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Abstract
The purpose of this research was to know the influence of Adversity Quotient to the students
learning motivation on XI IPS SMAN 09 Pontianak students. The method used in this research was
descriptive-quantitative. This is a correlation research. The number of the sample is 54 students.
The data was collected by using indirect communication technique (adversity quotient
questionnaire and learning motivation-questionnaire), direct communication technique (directive
interview) and direct observation technique (directive observation). The result of this research
showed that there is the positive influence of the adversity quotient to the learning motivation of the
XI IPS students on the economic subject in SMAN 09 Pontianak. It is indicated by the number
4,022 which showed that there is an influence of the independent variable to dependent variable.
When it is compared with T table on the significance level of 0,05 at 2,007. So it is greater than T
table or 4,002 > 2,007, so Ha is accepted and Ho is rejected. The magnitude of the influence of
adversity quotient on student motivation by 23.7% while the rest influenced by other factors are not
described in this study. So the conclusion is the adversity quotient has significant impact on the
learning motivation of the students of XI IPS on economic subjects in SMA Negeri 09 Pontianak.
Keywords: Adversity Quotient, Learning Motivation, Economic Subject
Pendidikan merupakan salah satu hal
yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan seakan menjadi sarana
bagi manusia untuk dapat meningkatkan
derajat sosialnya. Sehingga, saat ini pendi-
dikan seakan menjadi suatu kebutuhan bagi
manusia agar dapat meningkatkan taraf hidup
kearah yang lebih baik lagi. Hal ini sejalan
dengan pendapat M. Syukri dan Marmawi
(2012:21) yang menyatakan bahwa, “Misi
pendidikan bagi individu dari suatu
masyarakat bangsa adalah untuk pembebasan
manusia dari kebodohan, kemiskinan, dan
ketertinggalan serta eksploitasi dari manusia
lain”.
Salah satu cara untuk mencapai tujuan
dari pendidikan adalah melalui belajar di
sekolah. Belajar merupakan suatu tindakan
yang dilakukan seseorang dan merupakan
proses perubahan perilaku dari yang tidak
tahu menjadi tahu dan dari yang tidak bisa
menjadi bisa serta dari yang tidak paham
menjadi paham. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sardiman (2003:21) yang
mendefinisikan “belajar adalah berubah-
ubah”. Artinya bahwa belajar merupakan
suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk mengubah perilaku individu tersebut
kearah yang lebih baik lagi.
Didalam kegiatan belajar mengajar
dikelas, siswa dan guru yang melakukan
kegiatan pembelajaran tentunya memiliki
tujuan belajar yang ingin dicapai setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Salah
satu tujuan belajar bagi siswa yakni misalnya
memperoleh hasil belajar yang sangat baik
dan memuaskan serta mampu memahami
materi pelajaran yang disampaikan dan
mengaplikasikannya. Sardiman (2003:26-28)
dalam bukunya yang berjudul interaksi &
motivasi belajar mengajar, menjelaskan
bahwa jika ditinjau secara umum, maka
tujuan belajar itu ada tiga jenis, yakni:
(1)Untuk mendapatkan pengetahuan.
(2)Penanaman konsep dan keterampilan.
(3)Pembentukan sikap.
Dalam proses pembelajaran, motivasi
belajar sangat diperlukan siswa sebagai
subjek yang melakukan proses belajar, agar
hasil belajar yang diperoleh sangat baik dan
optimal. Suhana (2014:24) menyatakan,
“motivasi belajar merupakan kekuatan
(power motivation), daya pendorong (driving
force) atau alat pembangun kesedian dan
keinginan yang kuat dalam diri peserta didik
untuk belajar secara aktif, kreatif, inovatif,
dan menyenangkandalam rangka perubahan
perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik”. Artinya, motivasi belajar
merupakan suatu daya dorong yang kuat
dalam diri peserta didik untuk melakukan
aktivitasbelajar guna mencapai tujuan belajar
dalam rangka melakukan perubahan pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Semakin termotivasi siswa dalam belajar,
maka semakin bagus pula hasil belajar yang
diperolehnya.
Namun, didalam proses pembelajaran,
tidak dapat dipungkiri bahwa akan adanya
kesulitan-kesulitan belajar yang menghambat
siswa dalam mencapai tujuan belajar. Kesu-
litan belajar adalah suatu keadaan dimana
siswa tidak mampu untuk menerima dan
menyerap materi pelajaran dengan baik. Hal
ini sejalan dengan pendapat Ahmadi dan
Supriyono (1991:74) yang menyatakan
bahwa “Dalam keadaan dimana anak
didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya, itulah yang disebut kesulitan
belajar”.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar
memiliki berbagai macam respon untuk
menanggapi kesulitan yang menghampiri
siswa dalam belajar. Ada siswa yang putus
asa dan berhenti dengan kata meyerah karena
kesulitan dalam belajar seperti susah dan
tidak mengerti akan materi pelajaran. Ada
pula siswa yang memberikan respon yang
baik atas kesulitan yang dihadapinya. Siswa
menjadikan kesulitan belajar yang di-
alaminya sebagai cambuk untuk memotivasi
dirinya untuk belajar lebih giat lagi agar
dapat menaklukan kesulitan belajar tersebut
sehingga ia dapat memahami materi
pelajaran.
Adversity quotient (AQ) adalah bentuk
kecerdasan yang berkaitan dengan kecer-
dasan seseorang dalam menghadapi kesu-
litan. Adversity Quotient adalah kecerdasan
yang digunakan oleh seseorang untuk dapat
bertahan dalam menghadapi kesulitan dengan
mengerahkan segala potensi yang dimiliki-
nya. Hal ini sejalan dengan pendapat Stoltz
(2007:12) (dalam Khasanah, 2012:13) yang
menyatakan bahwa “adversity quotient di-
artikan sebagai kecerdasan seseorang dalam
menghadapi kesulitan ataupun ke-malangan
dalam hidup dengan memak-simalkan
seluruh potensi yang dimilikinya untuk
menghadapi tantangan hidup dengan
berpegang teguh pada prinsip dan cita-
citanya tanpa memperdulikan apa yang
sedang terjadi”. Begitu pula di dalam proses
belajar, kecerdasan siswa dengan mengerah-
kan semua kemampuannya untuk bisa meng-
hadapi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya
dalam belajar disebut dengan adversity
quotient atau kecerdasan adversitas.
Berdasarkan pengalaman peneliti saat
melakukan PPL di SMA Negeri 09 Pontianak
dan prariset yang peneliti lakukan pada
tanggal 22 Agustus 2016 dan 22 November
2016, masih banyak siswa mengalami
kesulitan belajar pada mata pelajaran
ekonomi. Kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa yakni siswa lambat dalam memahami
materi pelajaran ekonomi, siswa kesulitan
dalam menghafal rumus dan mengaplikasi-
kan rumus-rumus yang ada dalam pelajaran
ekonomi, serta banyaknya istilah asing dalam
pelajaran ekonomi membuat mereka sulit
untuk mengingat istilah-istilah asing tersebut.
Berdasarkan hasil prariset yang peneliti
lakukan dengan cara menyebar angket ter-
buka, menunjukan bahwa masih ada siswa
yang pasrah atau hanya diam ketika ia
mengalami masalah kesulitan dalam belajar
seperti tidak memahami materi pelajaran atau
tidak mengerti dengan tugas yang diberikan,
dimana sebanyak 6 dari 15 siswa mempunyai
respons yang berbeda ketika ia mengalami
kesulitan belajar. Mereka memilih untuk
diam ketika tidak mengerti dengan materi
pelajaran yang belum dipahami, bersikap
pasrah dan bersikap tidak peduli dengan
materi yang sulit karena merasa putus asa.
Sementara itu, sebanyak 9 dari 15 siswa
memberikan respons bahwa ia akan bertanya
kepada guru ketika tidak mengerti dengan
materi yang belum dipahaminya, berdiskusi
dengan teman yang lebih mengerti dengan
materi tersebut, browsing di internet untuk
mencari materi yang belum dipahami serta
membaca ulang materi tersebut. Lebih lanjut,
sebanyak 11 dari 15 siswa memberikan
respon bahwa apabila ia mendapat nilai
rendah, hal tersebut disebabkan karena
mereka kurang berusaha sehingga ia akan
berusaha untuk belajar lebih giat dan serius.
Sementara itu, sebanyak 4 dari 15 siswa
merespon bahwa apabila ia mendapat nilai
rendah, hal tersebut disebabkan karena
mereka memang tidak pandai atau pintar
dalam pelajaran ekonomi.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar
seharusnya dapat lebih giat belajar lagi dan
lebih termotivasi dalam belajar. Namun, tidak
dapat dipungkiri bahwa masih ada juga siswa
yang ketika dihadapkan pada kesulitan dalam
belajar mereka banyak yang menyerah dan
mengatribusikan kesulitan belajar yang
dialaminya disebabkan karena kemampuan
mereka yang rendah dan menganggap bahwa
mereka memang tidak pandai pada mata
pelajaran ekonomi. Semua itu tergantung
bagaimana respon mereka dalam menghadapi
dan mengatasi kesulitan belajar yang ia
alami.
Hasil wawancara informal yang peneliti
lakukan dengan guru mata pelajaran ekonomi
kelas XI IPS di SMA Negeri 09 Pontianak
pada tanggal 22 Agustus 2016, menyatakan
bahwa ketika dalam proses pembelajaran,
masih ada siswa yang kurang antusias dan
kurang bersemangat dalam belajar. Masih
ada siswa yang masih mengobrol dengan
temannya ketika guru menjelaskan di depan
kelas, tidak membawa buku pelajaran, lupa
mengerjakan PR serta masih ada beberapa
siswa yang sering keluar kelas. Namun, tidak
semua siswa seperti itu. Masih ada juga siswa
yang sudah menunjukan semangat belajar
seperti antusias dalam mengikuti pelajaran,
bertanya apabila ia tidak mengerti dengan
materi yag disampaikan, mengerjakan tugas
tepat waktu, serta sangat antusias untuk
dikoreksi hasil pekerjaannya/tugasnya.
Seseorang yang memiliki AQ yang
tinggi cenderung akan memiliki motivasi
belajar yang tinggi juga. Hal ini didukung
oleh pernyataan Stoltz (2005:94) yang
menyatakan bahwa “mereka yang AQ-nya
tinggi dianggap sebagai  orang-orang yang
paling paling memiliki motivasi”. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi adversity
quotient maka semakin tinggi pula motivasi
belajar siswa. Adversity quotient merupakan
sesuatu yang sangat penting dimiliki oleh
siswa ketika ia dihadapkan pada suatu
kesulitan atau hambatan dalam mencapai
tujuannya termasuk salah satunya kesulitan
belajar yang dihadapinya ketika dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Siswa yang
memiliki AQ yang tinggi akan mengarahkan
segala potensi yang dimilikinya untuk terus
semakin termotivasi dalam belajar serta tidak
cepat merasa puas dengan hasil belajar yang
didapatnya.
Beberapa penelitian terdahulu
menunjukan terdapat pengaruh yang signi-
fikan adversity quotient terhadap motivasi
belajar siswa. Hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Fitriana (2011) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan adversity
quotient dengan setting pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap motivasi
belajar matematika pada materi pokok kubus
dan balok kelas VIII MTsn Karangrejo tahun
ajaran 2010/2011 sebesar 8,84%. Selan-
jutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khasanah (2012) membuktikan bahwa
sumbangan adversity quotient terhadap
motivasi belajar sebesar 30%, dimana sema-
kin tinggi adversity quotient maka motivasi
belajar matematika akan semakin tinggi pula.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian terhadap siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 09 Pontianak tahun ajaran 2016/2017
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara adversity quotient
terhadap motivasi belajar siswa serta untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
adversity quotient terhadap motivasi belajar
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 09
Pontianak dengan judul “Pengaruh Adversity
Quotient Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kelas XI IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi
di SMA Negeri 09 Pontianak”.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Menurut Asmani
(2011:40) menyatakan “Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha mendes-
kripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang terjadi saat sekarang”.Bentuk  pene-
litian ini adalah penelitian korelasional atau
penelitian hubungan. Menurut Arikunto
(2013:4) menyatakan “penelitian korelasi
atau penelitian korelasional adalah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti untuk menge-
tahui tingkat hubungan antara dua variabel
atau lebih, tanpa melakukan perubahan,
tambahan atau manipulasi terhadap data yang
memang sudah ada”.
Penelitian ini dilakukan di SMA N 09
Pontianak. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA N 09
Pontianak tahun pelajaran 2016/2017 yang
terdiri dari 3 kelas yakni XI IPS 1, XI IPS 2,
dan XI IPS 3 dengan jumlah sebanyak 115
siswa. Sementara itu, sampel dalam peneliti-
an ini ditentukan dengan menggunakan
rumus Slovin, sehingga diperoleh sampel se-
banyak 54 siswa, dimana disetiap kelas
masing-masing akan diambil sampel
sebanyak 18 siswa. Teknik yang peneliti
gunakan dalam pengambilan sampel adalah
teknik proba-bility sampling. Menurut Noor
(2011:151) menyatakan “Sampel probabilitas
adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama kepada
setiap anggota populasi untuk menjadi
sampel”.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yakni (1) teknik komunikasi
tidak langsung dimana peneliti menggunakan
angket adversity quotient dan angket moti-
vasi belajar untuk memperoleh data primer
dalam penelitian ini. (2) teknik komunikasi
langsung dimana peneliti melakukan wawan-
cara dengan guru mata pelajaran ekonomi di
kelas XI IPS untuk memperoleh data sekun-
der/ pendukung dalam penelitian ini. (3)
teknik observasi langsung dimana peneliti
melakukan observasi secara langsung di
kelas.
Pengolahan data dilakukan dengan
teknik analisis deskriptif untuk memaparkan
adversity quotient dan motivasi belajar siswa
kelas XI IPS dan menggunakan teknik
analisis regresi linear sederhana dengan
bantuan program SPSS Versi 16.0 untuk
mengetahui signifikansi pengaruh adversity
quotient terhadap motivasi belajar siswa.
Selain itu, peneliti juga melakukan uji nor-
malitas, uji linearitas dan uji hipotesis dalam
penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang
akan dilakukan peneliti dalam pengolahan
data adalah sebagai berikut: (1) mengum-
pulkan semua data yang diperoleh melalui
angket adversity quotient dan angket
motivasi belajar, serta hasil wawancara dan
data hasil observasi. (2) mentransformasikan
hasil jawaban angket siswa dari data
kualitatif ke data kuantitatif. (3) melakukan
analisis des-kriptif presentase pada setiap
indikator vari-abel adversity quotient dan
motivasi belajar. (4) mengkategorikan hasil
analisis deskriptif presentase. (5) melakukan
uji regresi liner sederhana dan uji hipotesis
menggunakan bantuan program SPSS versi
16.0. (6) meng-analisis hasil uji regresi linear
sederhana dan uji hipotesis. (7) membuat
kesimpulan ber-dasarkan data yang
terkumpul dan hasil uji regresi linear
sederhana serta hasil uji hipotesis.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3
dengan jumlah sampel sebanyak 54 siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan angket adversity quotient dan
angket motivasi belajar kepada 54 siswa
kelas XI IPS di SMA Negeri 09 Pontianak
yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Setelah peneliti menyebarkan angket
adversity quotient dan angket motivasi
belajar, maka hasil jawaban angket siswa
yang berbentuk data kualitatif kemudian
ditransformasikan kedalam bentuk data
kuantitatif. Selanjutnya peneliti melakukan
perhitungan skor analisis deskriptif adversity
quotient siswa dan motivasi belajar siswa
dengan rumus analisis deskriptif presentase
sebagai berikut:
Persentase = x 100% ................(1)
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor
Persentase Kategori
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Cukup
20,1%-40% Rendah
0%-20% Sangat rendah
Sumber: Arikunto (1997:155)
Setelah dilakukan perhitungan analisis
deskriptif persentase, hasil analisis deskriptif
persentase dikategorikan sesuai dengan
kriteria interpretasi skor pada tabel 1. Berikut
ini peneliti sajikan hasil analisis data
deskirptif adversity quotient siswa kelas XI
IPS SMA Negeri  09 Pontianak pada tabel 2.
Tabel 2. Analisis Deskriptif Adversity Quotient Siswa
Variabel dan Sub Variabel Skor
ideal
Skor
aktual
% Kategori
Adversity quotient (Variabel X) 6480 4941 76,25% Tinggi
Sub variabel :
1. Dimensi Control
Indikator :
a. Mampu mengendalikan setiap kesulitan yang
dihadapi
b. Mampu mencari jalan keluar atas kesulitan yang
dihadapi
2160
1080
1080
1603
752
851
74,21%
69,63%
78,80%
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sub variabel :
2. Dimensi Origin dan Ownership
Indikator :
a. Mampu untuk menempatkan rasa bersalah
yang sewajarnya
b. Mengakui akibat-akibat yang ditimbulkan oleh
kesulitan
2160
864
1296
1729
680
1049
80,05%
78,70%
80,94%
Sangat
Tinggi
Tinggi
Sangat
Tinggi
Sub variabel
3. Dimensi Reach
Indikator :
a. Mampumembatasi jangkauan masalah pada
peristiwa yang dihadapi
1080
1080
766
766
70,93%
70,93%
Tinggi
Tinggi
Sub Variabel
4. Dimensi Endurance
Indikator :
a. Menganggap kesulitan dan penyebabnya
sebagai sesuatu yang bersifat sementara serta
memiliki energi, optimisme dan mampu
bertindak untuk mengatasi kesulitan.
1080
1080
843
843
78,06%
78,06%
Tinggi
Tinggi
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
bahwa adversity quotient siswa kelas XI IPS
di SMA Negeri 09 Pontianak memiliki skor
aktual sebesar 4941 dan skor ideal sebesar
6480. Dengan demikian besarnya persentase
adversity quotient isiswa kelas XI IPS di
SMA Negeri 09 Pontianak sebesar 76,25%
dan trgolong kedalam kategori tinggi.
Hasil analisis deskriptif motivasi belajar
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 09
Pontianak disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Analisis Deskriptif Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
persentase motivasi belajar siswa pada tabel
3, dapat diketahui bahwa skor aktual untuk
motivasi belajar siswa sebesar 4495 dan skor
ideal sebesar 6480. Adapun besarnya
persentase motivasi belajar siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 9 Pontianak sebesar
69,73% dan motivasi belajar siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 09 Pontianak tergolong
kedalam kategori tinggi.
Pembahasan Penelitian
Adversity Quotient Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa adversity quotient siswa kelas XI IPS
tergolong kedalam kategori tinggi dengan
persentase sebesar 76,25. Hal ini menunjukan
bahwa secara umum siswa kelas XI IPS di
SMA Negeri 09 Pontianak memiliki adver-
sity quotient yang tinggi. Adversity quotient
siswa dapat dilihat dari masing-masing
Variabel dan Sub Variabel Skor
ideal
Skor
aktual
% Kategori
Motivasi Belajar (Variabel Y) 6480 4495 69,37% Tinggi
1. Durasi belajar
Indikator :
Memanfaatkan waktu beajar secara optimal
untuk belajar
864 541 62,62% Tinggi
3. Frekuensi belajar
Indikator :
Mempunyai semangat untuk terus belajar dan
mengulang kembali materi pelajaran diluar
jam sekolah
864 555 64,24% Tinggi
4. konsistensi terhadap belajar
Indikator:
Memiliki tekad dan konsisten dalam belajar 864 530 61,34% Tinggi
5. kegigihan dalam belajar
Indikator :
Memiliki sikap ulet dan rajin dalam belajar 864 601 69,56% Tinggi
6. Loyalitas dalam belajar
Indikator :
Berani mempertaruhkan biaya, tenaga dan
pikirannya secara optimal untuk mencapai
tujuan belajar
864 590 68,29 % Tinggi
7. Visi dalam belajar
Indikator :
Mempunyai target dalam mencapai belajar 432 361 83,56% Sangat
Tinggi
8. Achievment dalam belajar
Indikator :
Memiliki dorongan dan semangat untuk
mencapai penghargaan dalam belajar
864 637 73,73% Tinggi
dimensi AQ yang meliputi dimensi control,
origin & ownership, reach dan endurance.
Pada dimesi control diperoleh per-
sentase sebesar 74,21% dan tergolong
kedalam kategori tinggi. artinya siswa sudah
memiliki kemampuan untuk mengendalikan
setiap kesulitan yang dihadapinya dan sudah
mampu untuk mencari jalan keluar yang tepat
apabila ia mengalami kesulitan belajar. Pada
indikator “mampu mengendalikan setiap
kesulitan yang dihadapi” diperoleh persen-
tase sebesar 69,63% dan tergolong ke-dalam
kategori tinggi. pada indikator ini, siswa
sudah mampu siswa cenderung sudah mampu
untuk tetap tenang dan fokus belajar ketika ia
dihadapkan pada suatu masalah serta mampu
untuk mengendalikan rasa gugupnya ketika ia
disuruh berbicara didepan kelas. Akan tetapi,
walaupun pada indikator ini tergolong tinggi,
sebanyak 34 siswa kelas XI IPS menyatakan
bahwa ia juga cenderung akan menjadi
kurang percaya diri apabila ia mendapatkan
kritikan dari temannya. Selanjutnya, pada
indikator “mampu mencari jalan keluar atas
setiap kesulitan yang dihadapinya” diperoleh
persentase sebesar 78,80%. Artinya, siswa
sudah mampu untuk menemukan solusi yang
tepat atas setiap kesulitan belajar yang di-
hadapinya seperti akan meminta bantuan
teman jika ia menemukan kesulitan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
atau menemukan cara untuk meningkatkan
hasil belajarnya seperti mengikuti bimbingan
belajar jam sekolah dan lain sebagainya.
Pada dimensi origin dan ownership
diperoleh persentase sebesar 80,05% dan
termasuk kedalam kategori sangat tinggi.
Pada indikator “mampu untuk menempatkan
rasa bersalah yang sewajarnya diperoleh
persentase sebesar 78,70% dan tergolong
tinggi. Pada indikator ini, secara umum siswa
sudah mampu untuk menempatkan rasa
bersalah yang sewajarnya. Sebanyak 36 dari
54 siswa merespon bahwa mereka akan
semakin semangat belajar apabila prestasi
belajar mereka menurun dan tidak larut
dalam penyesalan. Sedangkan, sebanyak 18
dari 54 siswa merespon bahwa bahwa ia akan
semakin tidak semangat belajar jika prestasi
belajarnya menurun. Pada indikator “me-
ngakui akibat-akibat yang ditimbulkan oleh
kesulitan” diperoleh persentase sebesar
80,94% dan tergolong kedalam kategori
sangat tinggi. pada indikator ini, memang
secara umum siswa sudah mampu untuk
mengakui akibat-akibat yang ditimbulkan
oleh kesulitan seperti akan bertanggung
jawab atas setiap kesalahan yang telah di-
perbuatnya serta menyadari kesalahan yang
telah dilakukannya sehingga ia akan berusaha
untuk memperbaiki kesalahannya. 30 dari 54
siswa merespon bahwa jika nilai ulangan
mereka rendah karena mereka kurang belajar
dan kurang berusaha dan bukan karena soal
yang diberikan sulit. Dengan demikian
mereka akan meningkatkan kendalinya untuk
belajar lebih giat lagi agar menndapatkan
nilai yang bagus. Sementara itu, sebanyak 24
dari 54 siswa merespon bahwa apabila nilai
ulangan mereka rendah hal itu karena soal
yang diberikan terlalu sulit. Sehingga mereka
tidak berusaha untuk memperbaiki ken-
dalinya karena menganggap bahwa kesulitan
yang dialaminya bukan berasal dari dirinya.
Pada dimensi reach diperoleh persentase
sebesar 70,93% dan tergolong kedalam kate-
gori tinggi. pada indikator “mampu memba-
tasi jangkauan masalah pada peristiwa yang
dihadapi” siswa sudah mampu untuk memba-
tasi jangkauan masalah pada peristiwa yang
dihadapi seperti akan tetap berteman baik
dengan teman yang sering berselisih paham
dengannya, siswa tidak akan menjaga jarak
dengan teman yang selalu mengkritiknya.
Mereka sudah mampu untuk membatasi
sesuatu pada permasalahan yang dihadapi-
nya. Sebanyak 30 dari 54 siswa merespon
bahwa ia akan tetap mau satu kelompok
dengan teman yang memiliki konflik pribadi
dengannya. Mereka menganggap bahwa
permasalan pribadi tidakperlu dibawa di-
dalam proses belajar disekolah. Walaupun
pada indikator ini tergolong tinggi, akan
tetapi sebanyak 24 dari 54 siswa merespon
bahwa mereka tidak mau untuk satu kelom-
pok dengan teman yang memiliki konflik
pribadi dengan dirinya karena mereka
menganggap bahwa hal tersebut dapat
mengganggu konsentrasi belajarnya.
Pada dimensi endurance diperoleh
persentase sebesar 78,06% dan termasuk
kedalam kategori tinggi. pada indikator ini,
secara umum siswa sudah mampu untuk
menganggap bahwa kesultan sebagai sesuatu
yang bersifat sementara serta memiliki
energi, optimisme dan mampu untuk ber-
tindak dalam mengatasi kesulitan. secara
umum, siswa merspon bahwa kesulitan be-
lajar yang dialaminya hanya bersifat semen-
tara dan mereka akan terus berusaha untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya.
Akan tetapi, walaupun pada indikator ini
tergolong kedalam kategori, masih ada juga
siswa yang kurang mampu untuk bertindak
dalam mengatasi kesulitan, dimana sebanyak
24 dari 54 siswa meganggap bahwa mereka
adalah orang yang malas belajar dan tidak
mau bertindak untuk mengubah sifat
malasnya.
Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPS di
SMA Negeri 09 Pontianak tergolong kedalam
kategori tinggi dengan persentase sebesar
69,37%. Untuk memberikan gambaran lebih
lanjut mengenai motivasi belajar siswa kelas
XI IPS di SMA Negeri 09 Pontianak, akan
akan dijelaskan per indikator.
Pada indikator Siswa dapat meman-
faatkan waktu belajar secara optimal untuk
belajar, diperoleh persentase sebesar 62,62%
dan tergolong kedalam kategori tinggi.
Artinya, secara umum siswa sudah mampu
memanfaatkan waktu belajar secara optimal.
Siswa akan menggunakan jam pelajaran ko-
song dengan membaca buku pelajaran, me-
ngerjakan PR atau tugas sekolah. Pada indi-
kator ini, terdapat 4 item pernyataan (item 1-
4) yang digunakan untuk mengetahui
motivasi belajar siswa dari segi penggunaan
wak-tu belajar secara maksimal. Walaupun
secara umum, pada indikator ini siswa sudah
memanfaatkan waktu belajar dengan mak-
simal akan tetapi masih ada beberapa siswa
yang kurang memanfaatkan waktu belajar
dengan maksimal. Hal ini dapat terlihat dari
jawaban angket siswa untuk item pertanyaan
nomor 1 dimana 35 dari 54 siswa lebih sering
menghabiskan waktunya dengan menonton tv
ketika dirumah. Selanjutnya untuk item
pernyataan nomor 3, dimana 27 dari 54 siswa
masih kurang memanfaatkan jam pelajaran
kosong untuk mempelajari materi pelajaran
yang susah. dan untuk item pernyataan 4,
dimana sebanyak 31 dari 54 siswa mengaku
bahwa ia hanya belajar ketika akan ulangan
saja.
Pada indikator siswa memiliki minat dan
rasa senang dalam mengikuti pelajaran,
diperoleh persentase sebesar78,80% dan ter-
golong kedalam kategori tinggi. Pada indi-
kator ini, terdapat 4 item pernyataan (item 5–
8) yang digunakan untuk mengetahui moti-
vasi belajar siswa kelas XI IPS ditinjau dari
segi sikap terhadap belajar. Secara umum,
siswa sudah menunjukan sikap bahwa ia
memiliki minat dan rasa senang ketika me-
ngikuti pelajaran ekonomi  seperti menun-
jukan sikap antusias ketika mengikuti pela-
jaran, rajin mengerjakan tugas yang diberi-
kan, aktif ketika mengikuti pelajaran dan lain
sebagainya. Hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan guru ekonomi kelas XI IPS
menyatakan bahwa banyak siswa yang sudah
menunjukan sikap semangat dan antusias
dalam belajar akan tetapi belum semua siswa
menunjukan hal tersebut, karena masih ada
siswa yang pada saat pembelajaran masih
belum mempunyai konsentrasi yang penuh
pada saat pembelajaran dan kurang ber-
sungguh-sungguh dalam belajar. Hal ini juga
didukung hasil observasi yang peneliti
lakukan dimana sebanyak 18 siswa masih
terlihat pasif didalam proses pembelajaran
ekonomi. Ketika guru bertanya ia tidak
menjawab dan ketika disuruh bertanya ia
diam. Sementara itu, sebanyak 36 siswa
sudah menunjukan sikap bahwa ia berse-
mangat dan antusias dalam mengikuti
pelajaran ekonomi seperti aktif saat pem-
belajaran ekonomi, mendengarkan penjelasan
guru dan lain sebagainya.
Pada indikator siswa mempunyai
semangat untuk belajar secara terus menerus
dan mengulang kembali materi pelajaran
diluar jam sekolah, diperoleh persentase
sebesar 64,24% dan tergolong kedalam
kategori tinggi. Terdapat 4 item pernyataan
(item 9–12) yang digunakan untuk menge-
tahui motivasi belajar siswa ditinjau dari segi
frekuensi belajar. Pada indikator ini secara
umum memang siswa sudah cenderung mem-
punyai semangat untuk belajar secara terus
menerus dan mengulang kembali materi pela-
jaran yang telah dipelajari. Akan tetapi,
masih banyak juga siswa yang jarang meng-
ulang kembali materi yang telah dipelajari.
Hal ini dapat dilihat dari jawaban angket
siswa, pada item  pernyataan nomor 11
dimana sebanyak 24 dari 54 siswa mengaku
malas dan tidak bersemangat untuk belajar
ketika dirumah. Selanjutnya pada item per-
nyataan 12, sebanyak 33 dari 54 siswa
mengaku jarang membuka kembali buku pe-
lajaran ketika dirumah.
Pada indikator siswa memiliki tekad
yang bulat dalam belajar untuk mencapai
tujuan belajar, diperoleh persentase sebesar
61,34% dan tegolong kedalam kategori
tinggi. Terdapat 4 pernyataan (item 13–16)
yang digunakan untuk mengetahui motivasi
belajar siswa ditinjau dari segi konsistensi
terhadap belajar. Secara umum, siswa me-
mang sudah mempunyai konsistensi dalam
belajar yang tergolong kedalam kategori
tinggi. Hasil observasi yang peneliti lakukan
bahwa sebanyak 32 siswa sudah menunjukan
konsitensi dalam belajar, dimana mereka
tetap semangat belajar dan tetap antusias
walau belajar pada jam pelajaran terakhir.
Sedangkan sebanyak 22 siswa mengantuk
dan kurang konsentrasi ketika belajar pada
jam pelajaran terakhir. Akan tetapi, masih
ada beberapa siswa yang belum atau kurang
menunjukan konsistensi belajarnya. Hal ini
ilihat dari jawaban angket siswa pada item
pernyataan nomor 13 dimana sebanyak 30
dari 54 siswa sering merasa tidak berse-
mangat untuk mengerjakan PR, apabila PR
yang diberikan terlalu susah sedangkan
sisanya yakni 24 dari 54 siswa akan tetap
semangat mengerjakan PR yang diberikan
oleh guru walaupun sulit. Siswa dapat
bertanya kepada teman, mencari dari
berbagai sumber belajar seperti internet dan
lain sebagainya agar bisa mengerjakan PR
tersebut. Hal tersebut merupakan suatu wujud
bentuk konsistensi belajar siswa dimana
siswa memiliki tekad dan tetap belajar dalam
mencapai tujuan belajarnya.
Pada indikator siswa memiliki sikap ulet
dan rajin dalam mencapai tujuan belajar,
diperoleh persentase sebesar 69,56% dan
tergolong kedalam kategori tinggi. terdapat 4
item pernyataan (item 17–20) yang diguna-
kan untuk melihat kegigihan siswa dalam
belajar. Memang secara umum, siswa sudah
dapat dikatakan gigih dalam belajar dan
tergolong kedalam kategori tinggi. siswa
secara umum sudah menunjukan bahwa ia
ulet dan rajin dalam mencapai tujuan belajar
seperti siswa akan terus berusaha dan tidak
menyerah untuk belajar sampai ia mengerti
dengan materi yang disampaikan, serta akan
mengerjakan PR dengan bersungguh-sunguh,
akan tetapi ada beberapa siswa yang masih
menunjukan sikap kurang gigih dalam belajar
seperti kurang rajin untuk membaca buku-
buku pelajaran untuk menambah wawasan-
nya. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
angket siswa pada item pernyataan nomor 19,
dimana sebanyak 24 dari 54 siswa masih
belum atau kurang rajin untuk membaca
buku-buku pelajaran. Hal ini juga didukung
oleh hasil wawancara yang peneliti lakukan
kepada guru ekonomi kelas XI IPS yang
mengatakan bahwa hanya sebagian kecil saja
siswa yang rajin pergi ke perpustakaan untuk
membaca. Siswa akan pergi ke perpustakaan
apabila diminta oleh guru dan bukan
sepenuhnya atas kesadarannya sendiri.
Pada indikator siswa berani memper-
taruhkan biaya, tenaga dan pikirannya secara
optimal untuk mencapai tujuan belajar,
diperoleh persentase sebesar 68,29% dan
tergolong kedalam kategori tinggi. terdapat 4
pernyataan (item 21–24) yang digunakan
untuk mengukur motivasi belajar siswa di-
tinjau dari loyalitas dalam belajar. Hasil
analisis deskriptif persentase, menunjukan
bahwa sebagai besar siswa sudah memiliki
loyalitas dalam belajar seperti mengorbankan
waktu bermain mereka untuk belajar atau
mengikuti les tambahan, serta siswa membeli
buku pelajaran yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Walaupun demikian, masih
ada beberapa siswa yang kurang menunjukan
sikap loyalitas dalam belajar yang belum
optimal, dimana sebanyak 20 siswa mengaku
tidak mau untuk menyisihkan sebagian uang
jajannya untuk membeli buku-buku pela-
jaran. Pernyataan tersebut didukung oleh
hasil wawancara yang peneliti lakukan
kepada guru mata pelajaran ekonomi kelas
XI IPS yang mengatakan bahwa memang
sebagian besar siswa sudah memiliki LKS
yang bisa digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran walaupun ada beberapa yang
harus dipaksa untuk membeli. Sementara itu,
selama peneliti melakukan observasi, ada 6
orang siswa yang tidak memiliki LKS ketika
proses belajar mengajar berlangsung. Ada
berbagai macam alasan mulai dari tidak
membeli, lupa membawa LKS dan lain
sebagainya.
Pada indikator siswa mempunyai target
dalam mencapai tujuan belajar, diperoleh
persentase sebesar 83,56% dan tergolong
kedalam kategori sangat tinggi. terdapat 2
pernyataan (item 25–26) yang digunakan
untuk mengetahui motivasi belajar siswa
apakah sudah memiliki visi dalam belajar.
Secara umum siswa sudah memiliki sikap
yang menunjukan bahwa ia sudah memiliki
visi dalam belajar seperti sudah mempunyai
target dalam belajar dimana siswa termotivasi
untuk mendapatkan peringkat dikelas, di-
mana sebanyak 30 dari 54 siswa akan
berusaha untuk terus rajin belajar agar ia bisa
mendapatkan peringkat pertama dikelas. Hal
tersebut menunjukan bahwa siswa sudah
memiliki target belajar sehingga ia akan
berusaha untuk mencapai target tersebut
misalnya dengan rajin belajar dan lain se-
bagainya. Sementara itu, seanyak 24 dari 54
siswa mengaku bahwa ia tidak berharap
untuk mendapatkan peringkat satu dikelas.
Hal ini menunjukan bahwa siswa tersebut
belum mempunyai target belajar yang pasti
sehingga ia kurang termotivasi dalam belajar
dan kurang bersungguh-sungguh dalam
belajar.
Pada indikator siswa memiliki dorongan
dan semangat untuk mencapai penghargaan
dalam belajar, diperoleh persentase sebesar
73,73% dengan kategori tinggi. terdapat 4
item pernyataan (item 27-30) yang digunakan
untuk melihat motivasi belajar siswa jika
ditinjau dari achievment dalam belajar.
Secara umum siswa sudah menujukan sikap
bahwa mereka memiliki dorongan dan
semangat belajar untuk mendapatkan peng-
hargaan dalam belajar, seperti mereka akan
semakin semangat belajar untuk menjadi
juara kelas, mereka akan semakin aktif dan
menjawab pertanyaan dari guru jika diberi
nilai tambah dan lain sebagainya. Namun
demikian, masih ada beberapa siswa yang
belum atau kurang menunjukan semangat dan
dorongan untuk mendapatkan penghargaan
dalam belajar. Hal ini terlihat dari hasil
jawaban angket siswa pada item pernyataan
29 dimana sebanyak 24 dari 54 siswa me-
ngaku bahwa ia tidak akan menjadi juara
kelas karena ia adalah siswa yang tidak
cukup pintar. Siswa cenderung akan berpikir
bahwa ia tidak perlu untuk rajin belajar
karena ia tidak akan bisa mendapatkan
peringkat dikelas. Hal ini juga didukung oleh
hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas
XI IPS, yang menyatakan bahwa ada
beberapa siswa yang masih kurang antusias
dan kurang termotivasi untuk mendapatkan
peringkat dikelas karena belum memiliki jiwa
berkompetisi dan tidak mau bersaing men-
dapatkan peringkat dikelas. Sementara itu,
siswa yang memiliki dorongan dalam men-
capai penghargaan dalam belajar cenderung
sudah memiliki jiwa kompetisi dan mau
bersaing dengan teman-teman lainnya dalam
mendapatkan peringkat dikelas, sehingga ia
akan semakin termotivasi untuk belajar lebih
giat lagi.
Pengaruh Adversity Quotient terhadap
Motivasi Belajar Siswa
Setelah dilakukan uji hipotesis maka
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif antara adversity quotient terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI IPS pada
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 09
Pontianak. Hal ini dibuktikan dari nilai t
hitung > t tabel., dimana nilai t hitung sebesar
4,022 dan nilai t tabel sebesar 2,007. Dengan
demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel adversity quotient
terhadap variabel motivasi belajar. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat Stoltz
(2005:330) yang menyatakan bahwa “AQ
juga mempengaruhi pengetahuan, kreativitas,
produktivitas, kinerja, usia, motivasi, pe-
ngambilan resiko, perbaikan energi, vitalitas,
stamina, kesehatan, dan kesuksesan suatu
perusahaan”. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh adversity quotient
siswa terhadap motivasi belajar siswa.
Artinya, semakin tinggi adversity quotient
siswa maka akan semakin berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPS
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri
09 Pontianak. Namun sebaliknya, semakin
rendah adversity quotient siswa, maka
semakin rendah pula motivasi belajar siswa
kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di
SMA Negeri 09 Pontianak. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Stoltz
(2005:94) yang menyatakan bahwa “mereka
yang AQ-nya tinggi dianggap sebagai orang-
orang yang paling memiliki motivasi”. Siswa
yang memiliki adversity quotient yang tinggi
akan memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Mereka yang memiliki AQ yang tinggi akan
mampu untuk mengendalikan setiap kesulitan
belajar yang dihadapinya dan tidak akan
membiarkan kesulitan yang dihadapinya
menjadi penghambat untuk mencapai tujuan
belajarnya sehingga ia akan semakin ter-
motivasi untuk belajar lebih giat lagi belajar
untuk mengatasi kesulitan belajar serta tidak
mudah menyerah. Mereka yang memiliki AQ
yang tinggi pada dimensi endurance akan
menganggap bahwa kegagalan yang dialami-
nya sebagai sesuatu yang bersifat sementara
yakni pada kurangnya usaha cenderung akan
mengambil tindakan untuk mengatasi ke-
gagalan tersebut dan meningkatkan energi-
nya, optimisme serta akan semakin ter-
motivasi untuk belajar lebih giat lagi.
Sementara itu, siswa yang memiliki AQ yang
rendah pada dimensi endurance akan
menganggap bahwa kegagalan yang dialami-
nya sebagai sesuatu yang berlangsung lama
dan mengatribusikan kegagalannya pada
kemampuannya cenderung akan mudah putus
asa dan menyerah. Hal ini sejalan dengan
teori atribusi yang dikemukakan oleh Weiner
(1980) yang berkaitan dengan penjelasan
seseorang dalam mengatribusikan penyebab-
penyebab kegagalan dan keberhasilan
mereka.
Besarnya koefisien determinasi (R )
sebesar 0,237 dimana nilai R menunjukan
besarnya sumbangan pengaruh variabel
adversity quotient terhadap variabel motivasi
belajar sebesar 23,7%. Artinya terdapat pe-
ngaruh antara adverity quotient terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 09 Pontianak sebesar 23,7%. Semen-
tara itu sebanyak 76,3% motivasi belajar
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 09
Pontianak dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang peneliti lakukan, maka dapat di-
tarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Dari
hasil penelitian yang peneliti lakukan bah-
wasannya secara umum adversity quotient
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 09
Pontianak  tergolong tinggi dengan persen-
tase sebesar 76,25%. (2) Dari hasil penelitian
yang peneliti lakukan bahwasanya motivasi
belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 09
Pontianak tergolong tinggi dengan persentase
sebesar 69,37%.(3) Terdapat pengaruh adver-
sity quotient terhadap motivasi belajar siswa
kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di
SMA Negeri 09 Pontianak. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 4,022
dan t tabel sebesar 2,007 dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%. Apabila dibanding-
kan, maka t hitung lebih besar daripada t
tabel dimana Ha diterima dan Ho di-tolak
sehingga dapat disimpulkan bawa terdapat
pengaruh adversity quotient terhadap moti-
vasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 09 Pontianak. Dari hasil perhitungan
analisis regresi lienar sederhana diperoleh
persamaan Y = 25,410 + 0,632X , yang
berarti Nilai konstanta (a) sebesar 25,410
dapat diartikan jika adversity quotient siswa
bernilai 0 maka motivasi belajar siswa
bernilai 25,410. Apabila nilai koefisien
regresi motivasi belajar bernilai positif yakni
0,632 dapat diartikan bahwa setiap terjadi
kenaikan sebesar 1 unit variabel x  (variabel
adversity quotient) maka akan diikuti
kenaikan rata-rata variabel y (variabel
motivasi belajar siswa) sebesar 0,632.
(4)Berdasarkan hasil penelitian, adapun
besarnya pengaruh adversity quotient
(variabel X) terhadap motivasi belajar siswa
(variabel Y) kelas XI IPS di SMA Negeri 09
Pontianak sebesar 23,7% sedangkan sisanya
yakni sebesar 76,3% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak peneliti jelaskan dalam
penelitian ini.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, maka terdapat beberapa hal yang
dapat diajukan sebagai saran yang peneliti
kemukakann sebagai berikut: (1) Kepada
siswa supaya terus dapat meningkatkan
bahkan memperbaiki adversity quotient
mereka agar mampu untuk mengatasi setiap
kesulitan belajar khususnya kesulitan belajar
pada mata pelajaran ekonomi. Adapun cara
yang digunakan untuk meningkatkan AQ
seperti yang dikemukakan oleh Stoltz yakni
menerapkan serangkaian LEAD yakni
meliputi Listen, Explore, Analiyze, dan Do.
(2) Kepada sekolah dapat memberikan
pelatihan adversity quotient kepada guru agar
para guru dapat memberikan pelatihan
adversity quotient kepada siswa dengan
tujuan dapat meningkatkan adversity quotient
siswa. Selain itu, guru dapat memastikan
siswanya mendapatkan dukungan yang cukup
ketika berada disekolah, misalnya guru dapat
mendampingi siswa ketika ia mengalami
masalah kesulitan belajar sampai ia bisa. (3)
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti
berharap dilakukan penelitian lebih lanjut
guna lebih memperjelas mengenai pengaruh
adversity quotient terhadap motivasi belajar
siswa.  Selain itu, instrumen yang digunakan
untuk mengukur adversity quotient dan
motivasi belajar dapat dimodifikasi lebih baik
dan lebih disempurnakan lagi agar dapat
menunjukan pengaruh yang lebih signifikan
antara adversity quotient terhadap motivasi
belajar siswa.
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